BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dilapangan, melalui analisis data dan pembahasan
peran guru dalam meningkatkan kosakata anak autis menggunakan media kartu
bergambar (flashcard) Di TK Dharma Wanita Ngasem Bojonegoro, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru dalam meningkatkan kosakata anak menggunakan media kartu kata
bergambar dilakukan melalui langkah-langkah menentukan tema, menyiapkan media
kartu kata bergambar, mengenalkan huruf dan kata kepada anak, menyiapkan alat
dan bahan, memberikan kegiatan kepada anak, membagi anak ke dalam beberapa
kelompok, menerapkan media kartu kata bergambar bertujuan agar anak dapat
mengenal dan menyebutkan gambar, suku kata, dan huruf abjad.

2. Faktor pendukung dalam pembelajaran anak autis antara lain adalah:

a. Pihak sekolah masih berkomitmen untuk melaksanakan dan mendukung
pembelajaran bagi anak autis karena program ini sangat membantu peserta
didik dalam bersosialisasi - dengan peserta didik lainnya dan dapat
meningkatkan hasil belajar mereka

b. Pemerintah kota masih mendukung terlaksananya program dengan memberikan
dana operasional

c. Guru-guru masih konsisten melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi anak
autis

Sedangkan faktor penghambat penyelenggaraan pembelajaran di TK Dharma

Wanita Ngasem Bojonegoro adalah:
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a. Sebagian guruyang kurang perduli terhadap pembelajaran bagi anak autis
terlebih anaknya yang mengalami gangguan perkembangan
b. Media pembelajaran yang masih kurang
c. Kurangnya guru pendamping khusus di sekolah ini
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat disampaikan saran sebagai
berikut: Dengan adanya peran guru dalam meningkatkan kosakata anak autis
menggunakan media kartu bergambar (flashcard) maka dari itu diharapkan dapat
dijadikan motivasi guru di TK Dharma Wanita Ngasem Bojonegoro untuk menambahkan
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat menarik minat belajar anak,
khususnya anak autis dalam pembelajaran berbahasa. Dan diharapkan anak didik dapat
mengenal berbagai macam gambar, suku kata dan huruf abjad sehingga dapat

mengembangkan kemampuan berbahasa yang lebih optimal.
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